
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. karakteristik perilaku pengguna jalan pada perlintasan sebidang di Kota 

Tegal, untuk usia pengguna sepeda motor yang dominan berumur 17-25 

tahun dengan indeks 35,94 %, berjenis kelamin laki-laki menjadi dominan 

dengan indeks 62,99%, pengetahuan baik laki-laki maupun perempuan 

dengan indeks 79,55% tidak tahu, sikap 65,19% cukup sering berhenti di 

ruang manfaat jalan kereta, pengalaman dengan indek 72,92% tidak 

pernah mengalami kecelakaan, ketersediaan fasilitas dengan indeks 

60,78% fasilitas perlengkapan keselamatan sudah tersedia, untuk 

pelatihan safety riding 41,98% belum melakukan, peraturan dan hukum 

memiliki indeks 48,64% cukup sering melanggar pelanggaran menerobos 

palang pintu kereta, pengaruh teman 65,74% berpengaruh, keluarga 

58,01% berpengaruh, dan pengawasan petugas 69,61% ada 

pengawasan dari petugas lintas bidang. 

2. Faktor perilaku yang mempengaruhi perilaku pengendara pada 

perlintasan sebidang, dari 11 variabel yang berhubungan langsung dan 

paling signifikan yaitu variable: 

a. Variable usia berdasarkan uji regresi linear berganda, uji t, uji f 

berpengaruh terhadap perilaku pengguna jalan pada perlintasan 

sebidang. Berdasarkan survey observasi usia yang sering melanggar 

yaitu usia >17 tahun dan 17-25 tahun. Usia remaja dan dewasa awal 

memiliki karakteristik mudah terbawa emosi sehingga berpengaruh 

terhadap perilaku pengguna jalan pada perlintasan sebidang di perkuat 

lagi oleh budaya disiplin masyarakat yang sangat rendah untuk 

mengikuti aturan lalu lintas. 

b. Variable jenis kelamin berdasarkan uji regresi linear berganda, uji t, uji 

f berpengaruh terhadap perilaku pengguna jalan pada perlintasan 

sebidang. Berdasarkan survey observasi di Perlintasan Tirus dan 

Perlintasan Slerok dan responden dari kuesioner jenis kelamin 

terbanyak yang melanggar yaitu berjenis kelamin laki-laki. Tingginya 



pelanggaran di perlintasan sebidang pada laki-laki dikarenakan oleh 

laki-laki yang cenderung memiliki perilaku ugal-ugalan saat 

mengemudikan kendaraan dibandingkan dengan perempuan. 

c. Variable pengalaman berdasarkan uji regresi linear berganda, uji t, uji 

f berpengaruh terhadap perilaku pengguna jalan pada perlintasan 

sebidang. Hubungan antara pengalaman (kecelakaan) dengan perilaku 

pengguna jalan yaitu semakin banyak pengalaman (kecelakaan) maka 

akan semakin rendah tingkat pelanggaran yang dilakukan. 

d. Variable ketersediaan fasilitas berdasarkan uji regresi linear berganda, 

uji t, uji f berpengaruh terhadap perilaku pengguna jalan pada 

perlintasan sebidang. Fasilitas Rambu lalu lintas di perlintasan Tirus 

dan perlintasan Slerok belum cukup memadai karena di perlintasan 

Tirus panjang palang kereta kurang panjang sehingga banyak 

pengguna jalan yang melewati jalan yang tidak tertutup palang saat 

palang kereta ditutup sehingga mempunyai resiko besar terhadap 

keselamatan pengguna jalan. 

e. Variable peraturan dan hukum berdasarkan uji regresi linear berganda, 

uji t, uji f berpengaruh terhadap perilaku pengguna jalan pada 

perlintasan sebidang. Karakter pengguna jalan yang melintas di 

Perlintasan Tirus dan Perlintasan Slerok kurang disiplin dan 

mengabaikan keselamatan yang dapat menimbulkan risiko terjadinya 

kecelakaan pada perlintasan sebidang. 

3. Untuk mengurangi potensi bahaya kecelakaan pada perlintasan sebidang 

yaitu dengan mendesain ulang pintu perlintasan menjadi lebih panjang dan 

menutupi seluruh ruas jalan sehingga pengguna jalan tidak akan bisa 

menerobos pintu perlintasan saat sudah ditutup dan tidak berhenti di ruang 

manfaat jalan kereta. 



V.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

 
1. Karakteristik pengguna jalan yang kurang disiplin dapat diatasi dengan 

upaya yang perlu dilakukan agar pengguna jalan tidak melanggar semua 

peraturan yang ada pada perlintasan sebidang yaitu dimulai dari kesadaran 

diri sendiri akan keselamatan berlalu lintas 

2. Mengenai pemahaman tentang peraturan berlalu lintas pada perlintasan 

sebidang agar lebih mengencangkan kegiatan sosialisasi berupa pemberian 

edukasi mengenai pentingnya perilaku keselamatan berkendara di 

perlintasan sebidang 

3. Melakukan kampanye untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

menaati aturan lalu lintas di perlintasan sebidang anatara lain memasang 

spanduk dan membagikan pamphlet yang berisi peraturan dan tata cara 

berkendara saat melewati perlintasan sebidang. 

4.  Untuk pengawasan dan penindakan terhadap pengguna jalan yang 

melakukan pelanggaran sesuai dengan Undang-undang Nomor 22 Tahun 

2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan bekerja sama dengan pihak 

kepolisisan mengenai sanksi bagi penggun jalan yang melanggar pasa saat 

perlintasan tertutup. 
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